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Abstrak 

 

Penelitian ini dilaksanakan dirumah kaca fakultas pertanian Universitas Islam 

Sumatera Utara, Kelurahan Gedung Johor, Kecamatan Medan Johor, kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara  dengan ketinggian 25 mdpl dan tofografi datar. Peneliaan ini dilaksanakan 

pada Bulan Febuari sampai dengan April 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuahan dan produksi dari perbandingan pemberian air dan pupuk organik sekam padi, 

sekam padi bakar, jerami, limbah sayuran pasar pada tanaman kedelai (Glycine max). 

Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan Dua faktor 

yaitu :Faktor Pemberian Air terdiri dari 3 tarap ( Volume ) yaitu :P1 = penyiraman : 1 hari 1 

kali penyiraman ( 1000 ml air ), P2 = penyiraman : 3 hari 1 kali penyiraman ( 1000 ml air ), P3 

= penyiraman : 6 hari 1 kali penyiraman ( 1000 ml air ), Faktor Pemberian Pupuk Organik 

terdiri dari 4 tarap ( Dosis ) Yaitu: O1 = Sekam padi ( 20 ton/ ha ) = 100 g/polybag, O2 = 

Sekam padi bakar(20ton/ ha)= 100g/polybag, O3 = Jerami ( 20 ton/ ha ) = 100 g/polybag  O4 = 

Pupuk organik limbah sayuran pasar ( 20 ton/ ha ) = 100 g/polybag, tinggi tanaman, luas 

daun, jumlah cabang, panjang akar, umur bunga, bintil akar, volume akar, berat basa tajuk, 

berat kering tajuk, bobot produksi. Hasil penelitian dapat dilihat Pengaruh pemberian air 

berpengaruh sangat nyata terhadap rataan panjang akar, bintil akar, volume  terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai dan Pengaruh pemberian jenis pupuk organik 

berpengaruh sangat nyata terhadap rataan panjang akar , volume terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai (Glycine max) 

 

Kata Kunci : Tanaman Kedelai, Pemberian Air, Pemberian Pupuk Organik 

 

Abstract 

 

This research was conducted in the greenhouse of the Faculty of Agriculture, Islamic 

University of North Sumatra, Gedung Johor Village, Medan Johor District, Medan City, 

North Sumatra Province with an altitude of 25 meters above sea level and flat topography. 

This study was carried out from February to April 2021. This study aims to determine the 

growth and production of the comparison of water and organic fertilizer application of rice 

husk, roasted rice husk, straw, market vegetable waste on soybeans (Glycine max). This study 

used a factorial randomized block design (RBD) with two factors, namely:The water supply 

factor consists of 3 stages (volume), namely: P1 = watering: 1 day 1 watering (1000 ml of 

water), P2 = watering: 3 days 1 watering (1000 ml of water), P3 = watering: 6 days 1 time 

watering (1000 ml of water), Organic Fertilizer Provision Factor Consists of 4 Stages 

(Dosage) Namely: O1 = Rice Husk (20 tons/ha) = 100 g/polybag, O2 = Roasted rice 

husk(20ton/ha) )= 100g/polybag, O3 = Straw (20 tons/ha) = 100 g/polybag O4 = Organic 
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fertilizer market vegetable waste (20 tons/ha) = 100 g/polybag, height plants, leaf area, 

number of branches, root length, flower age, root nodules, root volume, crown base weight, 

canopy dry weight, production weight. The results can be seen that the effect of giving water 

has a very significant effect on the average root length, root nodules, volume on the growth 

and production of soybean plants  and the effect of giving organic fertilizers has a very 

significant effect on the average root length, volume on growth and production of soybean 

plants.  

Keywords : Soybean Plants, Provision of Water, Giving Organic Fertilizer 
 

PENDAHULUAN 

Produksi kedelai Sumatera Utara 

tahun 2017 sebesar 7.777,7 ton, naik 

sebesar 2.715,7 ton dibanding produksi 

tahun 2016. Kenaikan produksi tahun 

2016. Kenaikan produksi di sebabkan oleh 

kenaikan luas panen sebesar 2.049,5 Ha 

atau 51,82 persen sedangkan hasil per 

hektar naik sebesar 0,12 Kw/Ha atau 0,94 

persen (Indikator Pertanian Provinsi 

Sumatera Utara, 2017). 

Hasil proyeksi menunjukkan konsumsi 

kedelai setiap tahun semakin meningkat. 

Pada tahun 2013 sebesar 2.626.395 ton, 

tahun 2014 sebesar 2.738.803 ton, tahun 

2015 sebesar 2.866.630 ton, tahun 2016 

sebesar 2.678.386 ton, tahun 2017 sebesar 

2.962.363 ton, tahun 2018 sebesar 

2.930.139 ton, dengan rata-rata 

pertumbuhan 2,099 %. Sedangkan menurut 

data (BPS, 2019) Sumatera Utara pada 

tanggal 15 Juni 2017 kebutuhan Sumatera 

9.908 ton/bulan sedangkan produksi Sumut 

1.271 ton terjadi defisit 7.908 ton, 

Sumatera Utara hanya bisa menyediakan 

12% dari seluruh kebutuhan kedelai 

Sumatera Utara. 

Produksi kedelai yang menunjukkan 

perkembangan yang meningkat, namun 

laju peningkatan produksi belum mampu 

mengimbangi laju permintaan konsumen 

dan kenyataan di lapangan bahwa produksi 

kedelai Indonesia belum mampu untuk 

mencukupi kebutuhan dalam negeri, 

sehingga untuk mencukupinya Indonesia 

mengimpor kedelai. Impor kedelai 

mencapai 2,08 juta ton/tahun, luas panen 

adalah 622,254 ha, produktivitas adalah 

1,368 ton/ha dan produksi adalah 851,286 

ton/tahun sedangkan tahun 2012 total 

kebutuhan kedelai nasional 2,2 juta ton 

(BPS, 2019). 

Ada dua masalah yang saling terkait 

dan berpengaruh terhadap produktivitas 

tanaman kedelai, yaitu faktor teknis dan 

sosial-ekonomi. Faktor teknis yang 

berpengaruh terhadap produktivitas 

tanaman kedelai yaitu kualitas benih yang 

ditanam, pemeliharaan tanaman yang 

meliputi pemupukan dan pengairan serta 
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penanganan panen dan pasca panen. 

Sedangkan faktor sosial-ekonomi yang 

mempengaruhi produktivits tanaman 

kedelai diantaranya adalah luas lahan, 

pemilikan tanah dan modal (Kuntyastuti 

dan Adisarwanto, 2000). 

Kedelai merupakan tanaman berupa 

semak yang tumbuh tegak. Kedelai jenis 

ini (Glyicine ururienci) merupakan kedelai 

yang menurunkan jenis kedelai yang 

dikenal sekarang, yaitu (Glycine max L.). 

Kedelai berasal dari daerah Manshukuo 

(Cina Utara). Tanaman kedelai kemudian 

menyebar ke daerah Mansyuria, Jepang 

(Asia Timur) dan negara-negara lain 

Amerika dan Afrika. Di Indonesia, 

tanaman ini dibudidayakan mulai abad ke-

17 sebagai tanaman makanan. Selain 

sebagai bahan pangan, kedelai juga dikenal 

sebagai pupuk hijau karena meningkatkan 

kesuburan tanah (Purwono dan Heni, 

2007). 

Tanaman kedelai salah satu komoditas 

tanaman pangan yang sangat di butuhkan 

oleh penduduk Indonesia dan dipandang 

penting karena merupakan sumber protein, 

nabati, lemak, vitamin dan mineral yang 

murah dan mudah tumbuh diberbagai 

wilayah Indonesia serta kedelai merupakan 

salah satu jenis tanaman palawija yang 

cukup penting setelah kacang tanah dan 

jagung. Sebagai bahan makanan kedelai 

mempunyai kandungan gizi yang tinggi 

terutama protein (40%), lemak (20%), 

karbohidrat (35%) dan air (8%) (Antarlina 

et al, 2000). 

Penggunaan pupuk organik mampu 

menjadi solusi dalam mengurangi aplikasi 

pupuk anorganik yang berlebihan 

dikarenakan adanya bahan organik yang 

mampu memperbaiki sifat fisika, kimia 

dan biologi tanah. Perbaikan terhadap sifat 

fisik yaitu menggemburkan tanah, 

memperbaiki aerasi dan drainase, 

meningkatkan ikatan antar partikel, 

meningkatkan kapasitas menahan air, 

mencegah erosi dan longsor, dan 

merevitalisas daya olah tanah. Fungsi 

pupuk organik terhadap sifat kimia yaitu 

meningkatkan kapasitas tukar kation, 

meningkatkan ketersediaan unsur  hara,  

dan meningkatkan  proses  pelapukan  

bahan  mineral. Adapun terhadap sifat 

biologi  yaitu menjadikan sumber makanan  

bagi  mikroorganisme  tanah  seperti  

fungi,  bakteri,  serta mikroorganisme 

menguntungkan lainnya, sehingga 

perkembangannya menjadi  lebih cepat  

(Hadisuwito,2008). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah 

kaca Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Sumatera Utara, Jalan Karya Wisata, 
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Kecamatan Medan Johor, Kota Madya 

Medan, ketinggian tempat ± 25 m dpl, 

dengan topografi datar. Penelitian ini 

dilaksanakan selama empat bulan mulai 

dari bulan Desember 2019 sampai Maret 

2020. 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan Dua faktor yaitu : Faktor 

Pemberian Air terdiri dari 3 tarap 

(Volume) yaitu :P1 = penyiraman : 1 hari 1 

kali penyiraman (1000 ml air), P2 = 

penyiraman : 3 hari 1 kali penyiraman 

(1000 ml air), P3 = penyiraman : 6 hari 1 

kali penyiraman (1000 ml air). Faktor 

Pemberian Pupuk Organik terdiri dari 4 

tarap (Dosis) Yaitu: O1 = Sekam padi (20 

ton/ ha) = 100 g/polybag, O2 = Sekam padi 

bakar (20 ton/ ha)= 100g/polybag, O3 = 

Jerami (20 ton/ ha) = 100 g/polybag, O4 = 

Pupuk organik limbah sayuran pasar (20 

ton/ ha) = 100 g/polybag 

Variabel yang diamati adalah : 

Tinggi tanaman. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan mulai umur 2 mst, 

menggunakan meteran atau pun alat 

pendukung lainnya, dimulai dari pangkal 

tanaman sampai daun tertinggi. 

Jumlah cabang. Cabang pada tanaman 

di hitung mulai dari munculnya cabang, 

interval 

penghitungan 2 dan 4 MST.  

Umur bunga. Umur mulai berbunga 

dicatat pada saat bunga mulai keluar dari 

masing-masing tanaman sampel. 

Luas daun. Luas daun diukur dengan 

menggunakan LAM (Leaf Area Meter). 

Daun yang akan diukur, dipotong terlebih 

dahulu, lalu diukur 

menggunakan LAM dan dinyatakan dalam 

satuan cm
2
. 

Bintil akar. Dilakukan pada saat 

tanaman memasuki fase vegetatif akhir 

dengan mencabut akar tanaman kemudian 

menghitung jumlah bintil yang terdapat di 

bagian akar tanaman kedelai. Pengamatan 

bintil akar yang efektif dilakukan dengan 

cara membelah bintil akar satu per satu. 

Panjang akar. Dilakukan pada saat 

akhir pengamatan (panen), dengan cara 

membongkar bibit dari polibeg dan 

membersihkan akar dari tanah. Pengukuran 

dilakukan dengan mengukur akar 

terpanjang menggunakan penggaris mulai 

dari pangkal akar sampai ujung akar 

Volume akar. Dilakukan pada saat 

akhir pengamatan. Pengukuran volume 

akar diukur dengan cara mencuci akar 

hingga bersih, kemudian akar di potong 

lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur dan 

mengamati selisih volume air saat 

dimasukkan akar dengan volume air awal.  

Berat basah tajuk. Pengamatan 

dilakukan dengan cara mencabut 
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tanaman korban, kemudian memotong 

bagian pangkal batang dan 

menimbang bagian batang, daun dan 

polong.  

Berat kering tajuk. Pengamatan berat 

kering tajuk dilakukan dengan menimbang 

tajuk yang telah kering oven dengan 

menggunakan timbangan analitik dan 

dinyatakan dalam satuan gram. 

Bobot produksi. Dilakukan setelah 

panen dengan mengambil seluruh tanaman 

dalam satu plot percobaan dan ditimbang 

setelah dikeringkan kemudian hasilnya 

dikonversikan dalam satuan gram. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan tinggi tanaman dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik 

berpengaruh tidak nyata terhadap rataan 

tinggi tanaman serta interaksi antara 

perlakuan pemberian air dan pemberian 

berbagai jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan tinggi tanaman. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan tinggi tanaman. 

Rataan tinggi tanaman yang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P1 yaitu 92.08 

cm, dan rataan tinggi tanaman yang 

terendah diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 

84.25 cm. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan tinggi tanaman. 

Rataan tinggi tanaman yang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan O2 yaitu 101.06 

cm, dan rataan tinggi tanaman yang 

terendah diperoleh pada perlakuan O1 yaitu 

80.89 cm. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kedelai (cm) pada perlakuan pemberian air dan pemberian 

berbagai jenis pupuk organik pada umur 4 MST. 

Perlakuan P 

  

Perlakuan O Rataan 

O1 O2 O3 O4   

P1 72,50 122,83 81,00 92,00 92,08 

P2 87,50 82,17 90,17 79,50 84,83 

P3 82,67 98,17 77,83 78,33 84,25 

Rataan 80,89 101,06 83,00 83,28 87,06 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Tabel 2. Rataan Luas Daun Tanaman ( cm ) Kedelai pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik pada umur 4 MST. 
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Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 152,69 146,66 158,11 149,06 151,63 

P2 148,41 150,89 146,09 146,66 148,02 

P3 146,58 152,27 151,29 150,26 150,10 

Rataan 149,23 149,94 151,83 148,66 149,91 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik  

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 17,50 16,50 16,67 16,17 16,71 

P2 16,33 16,67 16,00 16,83 16,46 

P3 16,67 16,50 17,00 15,83 16,50 

Rataan 16,83 16,56 16,56 16,28 16,56 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan luas daun tanaman. 

Rataan luas daun tanaman yang terluas 

diperoleh pada perlakuan P1 yaitu 151.63, 

dan rataan luas daun tanaman yang 

terendah diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 

148.02. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan luas daun 

tanaman. Rataan luas daun tanaman yang 

terluas diperoleh pada perlakuan O3 yaitu 

151.83, dan rataan luas daun tanaman yang 

terendah diperoleh pada perlakuan O4 yaitu 

148.66. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan luas daun 

tanaman. Rataan luas daun tanaman yang 

terluas diperoleh pada perlakuan P1O3 yaitu 

158.11, dan rataan luas daun tanaman yang 

terendah diperoleh pada perlakuan P2O3 

yaitu 146.09. 
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Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan jumlah cabang 

tanaman. Rataan jumlah cabang tanaman 

yang terbanyak diperoleh pada perlakuan 

P1 yaitu 16.71 dan rataan jumlah cabang 

tanaman yang terendah diperoleh pada 

perlakuan P2 yaitu 16.46. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan jumlah cabang 

tanaman. Rataan jumlah cabang tanaman 

yang terbanyak diperoleh pada perlakuan 

O1 yaitu 16.83, dan rataan jumlah cabang 

tanaman yang terendah diperoleh pada 

perlakuan O4  yaitu 16.28. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan jumlah cabang 

tanaman. Rataan jumlah cabang tanaman 

yang terbanyak diperoleh pada perlakuan 

P1O1  yaitu 17.50, dan rataan jumlah 

cabang tanaman yang terendah diperoleh 

pada perlakuan P2O3 yaitu 16.00. 

Tabel 4. Rataan Panjang Akar ( cm ) Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik  

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 108,33 a  69,83 c 73,50 bc 57,33 f 77,25 a 

P2 76,83 bc 65,50 cd 65,17 c 57,50 d 66,25 b 

P3 79,33 b 65,17 cd 64,17 d 51,83 f 65,13 b 

Rataan 88,17 a 66,83 b 67,61 b 55,56 b 69,54 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan panjang akar 

tanaman. Rataan panjang akar tanaman 

yang terpanjang diperoleh pada perlakuan 

P 1 yaitu 77.25 dan rataan panjang akar 

tanaman yang terpendek diperoleh pada 

perlakuan P2 yaitu 65.13. 

Perhatikan gambar berikut ini 

merupakan hubungan rataan panjang akar 

dengan pemberian air. 
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Gambar 1. Respon  panjang akar terhadap perlakuan pemberian air 

 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan panjang akar 

tanaman. Rataan panjang akar tanaman 

yang terpanjang diperoleh pada perlakuan 

O1 yaitu 88.17, dan rataan panjang akar 

tanaman yang terpendek diperoleh pada 

perlakuan O4 yaitu 55,56. 

Perhatikan gambar berikut ini 

merupakan hubungan rataan panjang akar 

dengan pemberian jenis pupuk organik. 

 

 

Gambar 2. Respon panjang akar terhadap perlakuan pemberian jenis pupuk organik 

 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan panjang akar 

tanaman. Rataan panjang akar tanaman 

yang terpanjang diperoleh pada perlakuan 

P1O1 yaitu 103.33, dan rataan panjang akar 

tanaman yang terpendek diperoleh pada 

perlakuan P3O4 yaitu 51.83. 

Perhatikan gambar berikut ini 

merupakan hubungan rataan panjang akar 

dengan pemberian air dan pemberian jenis 

pupuk organik. 
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Gambar 3. Respon panjang akar terhadap perlakuan pemberian air dan pemberian jenis pupuk 

organic 

 

Tabel 5. Rataan Umur Bunga ( hari ) Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organic 

 

Perlakuan P Perlakuan O 
Rataan 

  O1 O2 O3 O4 

P1 39,83 35,00 37,67 37,50 37,50 

P2 39,17 39,00 35,50 37,83 37,88 

P3 38,00 34,50 39,50 40,67 38,17 

Rataan 39,00 36,17 37,56 38,67 37,85 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Tabel 6. Rataan Bintil Akar Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan pemberian 

berbagai jenis pupuk organik. 

 

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 73,00 73,50 69,50 70,33 71,58 a 

P2 66,17 62,67 58,00 59,50 61,58 b 

P3 59,67 58,67 53,33 64,33 59,00 c 

Rataan 66,28 64,94 60,28 64,72 64,06 
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Tabel 7. Rataan Volume Akar ( ml ) Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik. 

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 29,17 23,33 22,50 15,83 22,71 a 

P2 16,67 16,67 15,00 13,33 15,42 b 

P3 15,00 11,67 10,00 10,83 11,88 c 

Rataan 20,28 a 17,22 b 15,83 b 13,33 c 16,67 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan umur bunga 

tanaman. Rataan umur bunga tanaman 

yang terlama diperoleh pada perlakuan P3 

yaitu 38.17 dan rataan umur bunga 

tanaman yang tercepat diperoleh pada 

perlakuan P2 yaitu 37.50. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan umur bunga 

tanaman. Rataan umur bunga tanaman 

yang terlama diperoleh pada perlakuan O1 

yaitu 39.00, dan rataan umur bunga 

tanaman yang tercepat diperoleh pada 

perlakuan O2 yaitu 36.17. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan umur bunga 

tanaman. Rataan umur bunga tanaman 

yang terlama diperoleh pada perlakuan 

P3O4 yaitu 40.67, dan rataan umur bunga 

tanaman yang tercepat diperoleh pada 

perlakuan P3O2 yaitu 34.50. 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan bintil akar 

tanaman. Rataan bintil akar tanaman yang 

terbanyak diperoleh pada perlakuan P1 

yaitu 71.58 dan rataan bintil akar tanaman 

yang tersedikit diperoleh pada perlakuan 

P3 yaitu 59.00. 
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Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan bintil akar 

tanaman. Rataan bintil akar tanaman yang 

terbanyak diperoleh pada perlakuan O1 

yaitu 66.28, dan rataan bintil akar tanaman 

yang tersedikit diperoleh pada perlakuan 

O3 yaitu 60.28. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan bintil akar 

tanaman. Rataan bintil akar tanaman yang 

terbanyak diperoleh pada perlakuan P1O2 

yaitu 73.50, dan rataan bintil akar tanaman 

yang tersedikit diperoleh pada perlakuan 

P3O3  yaitu 53.33. 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan volume akar 

tanaman. Rataan volume akar tanaman 

yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P 1 

yaitu 22.71 dan rataan volume akar 

tanaman yang terendah diperoleh pada 

perlakuan P3 yaitu 11.88. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan volume akar 

tanaman. Rataan volume akar tanaman 

yang tertinggi diperoleh pada perlakuan O1 

yaitu 20.28, dan rataan bintil akar tanaman 

yang terendah diperoleh pada perlakuan O4 

yaitu 13.33.  

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan volume akar 

tanaman. Rataan volume akar tanaman 

yang tertinggi diperoleh pada perlakuan 

P1O1 yaitu 29.17, dan rataan volume akar 

tanaman yang terendah diperoleh pada 

perlakuan P3O3  yaitu 10.00. 

 

Tabel 8. Rataan Berat Basah Tajuk ( gr ) Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik. 

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 225,00 190,83 221,67 205,83 210,83 

P2 164,17 202,50 185,00 176,67 182,08 

P3 202,50 179,17 181,67 202,50 191,46 

Rataan 197,22 190,83 196,11 195,00 194,79 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 
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Tabel 9. Rataan Berat Kering Tajuk ( gr ) Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air 

dan pemberian berbagai jenis pupuk organik. 

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 40,12 40,02 39,76 40,19 40,02 

P2 38,29 41,32 38,87 39,02 39,37 

P3 40,09 39,38 38,77 40,80 39,76 

Rataan 39,50 40,24 39,13 40,00 39,72 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Tabel 10. Rataan Bobot Produksi ( gr ) Tanaman Kedelai  pada perlakuan pemberian air dan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik. 

Perlakuan P Perlakuan O Rataan 

  O1 O2 O3 O4   

P1 148,33 143,33 146,67 155,00 148,33 

P2 138,33 138,33 151,67 150,00 144,58 

P3 138,33 136,67 136,67 133,33 136,25 

Rataan 141,67 139,44 145,00 146,11 143,06 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan  yang tidak bernotasi 

menunjukkan tidak berbeda nyata, P1 : penyiraman 1 hari sekali, P2 : penyiraman 

3 hari sekali, P2 : penyiraman 6 hari sekali, O1 : sekam padi, O2 : sekam padi 

bakar, O3 : jerami, dan O4 : limbah sayur. 

 

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan berat basah tajuk 

tanaman. Rataan berat basah tajuk tanaman 

yang terberat diperoleh pada perlakuan P1 

yaitu 210.83 dan rataan berat basah tajuk 

tanaman yang terringan diperoleh pada 

perlakuan P2 yaitu 182.08. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan berat basah 

tajuk tanaman. Rataan berat basah tajuk 

tanaman yang terberat diperoleh pada 

perlakuan O1 yaitu 197.22, dan rataan berat 

basah tajuk tanaman yang terringan 

diperoleh pada perlakuan O2 yaitu 190.83. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan berat basah 

tajuk tanaman. Rataan berat basah tajuk 

tanaman yang terberat diperoleh pada 

perlakuan P1O4 yaitu 205.83, dan rataan 

berat basah tajuk tanaman yang terringan 

diperoleh pada perlakuan P2O1 yaitu 

164.17. 
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Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan berat kering tajuk 

tanaman. Rataan berat kering tajuk 

tanaman yang terberat diperoleh pada 

perlakuan P1 yaitu 40.02 dan rataan berat 

kering tajuk tanaman yang terringan 

diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 39.37. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan berat kering 

tajuk tanaman. Rataan berat kering tajuk 

tanaman yang terberat diperoleh pada 

perlakuan O2 yaitu 40.24, dan rataan berat 

kering tajuk tanaman yang terringan 

diperoleh pada perlakuan O3 yaitu 39.13. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan berat kering 

tajuk tanaman. Rataan berat kering tajuk 

tanaman yang terberat diperoleh pada 

perlakuan P2O2 yaitu 41.32, dan rataan 

berat kering tajuk tanaman yang terringan 

diperoleh pada perlakuan P2O1 yaitu 38.29 

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa 

perlakuan pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap rataan bobot produksi 

tanaman. Rataan bobot produks tanaman 

yang terberat diperoleh pada perlakuan P1 

yaitu 148.33 dan rataan bobot produksi 

tanaman yang terringan diperoleh pada 

perlakuan P3  yaitu 136.25. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian 

beberapa jenis pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan bobot produksi 

tanaman. Rataan bobot produksi tanaman 

yang terberat diperoleh pada perlakuan O4 

yaitu 146.11, dan rataan berat kering tajuk 

tanaman yang terringan diperoleh pada 

perlakuan O2 yaitu 139.44. 

Interaksi perlakuan pemberian air dan 

pemberian pupuk organik berpengaruh 

tidak nyata terhadap rataan bobot produksi 

tanaman. Rataan bobot produksi tanaman 

yang terberat diperoleh pada perlakuan 

P1O4 yaitu 155.00, dan rataan bobot 

produksi tanaman yang terringan diperoleh 

pada perlakuan P3O4 yaitu 133.33. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Pengaruh pemberian air berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan panjang 

akar, bintil akar, volume  akar, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

rataan tinggi tanaman, luas daun, 

jumlah cabang, umur bunga,  berat 

basah tajuk, berat kering tajuk, dan 

bobot produksi tanaman kedelai. 

2. Pengaruh pemberian jenis pupuk 

organik berpengaruh sangat nyata 

terhadap rataan panjang akar, volume 

akar, tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap rataan tinggi tanaman, luas 
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daun, jumlah cabang, umur bunga, 

bintil akar, berat basah tajuk, berat 

kering tajuk, dan bobot produksi 

tanaman kedelai. 

3. Pengaruh interaksi pemberian air dan 

pemberian jenis pupuk organik yang 

diberikan ke tanaman berpengaruh 

sangat nyata terhadap rataan panjang 

akar, tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap rataan tinggi tanaman, luas 

daun,  jumlah cabang, umur bunga, 

bintil akar, volume akar,   berat basah 

berat kering tajuk dan bobot produksi 

tanaman kedelai. 
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